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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menjelaskan dalam bab-bab sebelumnya
mengenai "Tindakan Satuan Polisi Pamong Praja Terhadap Peminum-
Minuman Keras Pada Kalangan Pelajar Di Kecamatan Mandau Duri
Kabupaten Bengkalis Tinjau Menurut Hukum Islam", dapat diambil
kesimpulan bahwa:
1. Tindakan Polisi Pamong Praja menyatakan bahwa hukuman bagi kalangan
pelajar yang meminum-minuman keras memanggil orang tua, lari keliling
lapangan dan disuruh hormat bendera dan push up.
2. Tinjauan hukum Islam terdadap tindakan satuan polisi pamong praja bagi
peminum–minuman keras pada kalangan pelajar di Kecamatan Mandau Duri
Kabupaten Bengkalis adalah bahwa hukuman yang dilakukan satuan polisi
pamong praja tersebut tidak berat sehingga tidak akan memberikan efek jera
terhadap pelaku. Tindakan yang dilakukan oleh Satpol PP tersebut tidak ada
landasan hukum yang tertera baik di KUHP,UU, maupun Perda. Suatu hukum
tidak bisa dilakukan tanpa ada asas legalitasnya dan dilihat dari segi umur
pelajar yang umurnya dibawah 17 tahun yang mana menurut hukum positif
anak dibawah umur tidak pantas dihukum. Akan tetapi, mengingat pelajar
merupakan generasi penerus bangsa yang akan guna untuk masa depan
bangsanya sendiri dan juga mengingat remaja rusak bangsa akan juga rusak
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guna kemaslahatan sosial dan kemaslahatan umur . Maka sanksi sosial
dibolehkan dilakukan terhadap pelajar tersebut seperti yang dilakukan oleh
satuan polisi pamong praja.
B. Saran
Dalam Skripsi ini penulis sarankan :
1. Sanksi Peminum Keras  harus di perketatkan lagi, dan bagi satuan polisi
pamong praja harus lebih tegas lagi dalam memberikan tindakan hukuman.
2. Demi Kemajuan dan perubahan bersama marilah kita sebagai masyarakat
saling membantu memberantas peminum keras sekitar kita.
